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Bantul District is one of the centres of corn production in Bantul Regency,
Special Region of Yogyakarta, with a trend of harvest area which tends to
increase from 2017 to 2019. However, the larger harvest area does not
automatically result in higher production because there are other factors that
influence on maize production. Based on the situation, this study aimed to
determine the factors that affect maize production and the allocative efficiency
of input use in maize farming in the Bantul District. The research method was
descriptive-analytical, using primary data from interviews with corn farmers.
The sampling technique used a random method (random sampling). Moreover,
factors affecting corn production were analyzed using multiple linear
regression, while efficiency index value was employed to investigate the
allocative efficiency. The results showed that land area, seeds, urea fertilizer,
manure, herbicides, and labour affected corn production. Next, the finding of
allocative efficiency calculation categorize into three: (a) not efficient (land
area, seeds, and urea fertilizer usage), (b) inefficient alllocative (the use of
manure and pesticides), and (c) efficient allocative (labour usage).

Kecamatan Bantul merupakan salah satu sentra produksi jagung di Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tren luas panen yang cenderung
naik dari tahun 2017 hingga 2019. Meskipun demikian, luas panen yang
semakin besar tidak otomatis mengakibatkan produksi yang lebih tinggi, hal ini
disebabkan karena terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap produksi
jagung. Atas dasar hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung dan tingkat efisiensi alokatif
penggunaan input pada usaha tani jagung di Kecamatan Bantul. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis menggunakan data primer
yang berasal dari wawancara dengan petani jagung. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode acak (random sampling). Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi jagung dianalisis dengan menggunakan regresi linear
berganda, sedangkan efisiensi alokatif dihitung menggunakan nilai indeks
efisiensi alokatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan, benih,
pupuk urea, pupuk kandang, herbisida, dan tenaga kerja berpengaruh terhadap
produksi jagung. Hasil perthitungan efisiensi alokatif dikelompokkan menjadi
tiga nilai indeks yaitu: (a) belum efisien (penggunaan luas lahan, benih, dan
pupuk urea), (b) tidak efisien (penggunaan pupuk kandang dan herbisida), serta
(c) sudah efisien (penggunaan tenaga kerja).
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PENDAHULUAN
Jagung merupakan salah satu komoditas
tanaman pangan yang mempunyai peran strategis
untuk memenuhi kebutuhan pangan pokok
masyarakat, bahan baku industri pakan, industri
pangan, dan bahan baku bioenergi (Bantacut dkk.,
2015). Di Indonesia, komoditas ini mempunyai
fungsi tambahan yaitu kontributor perekonomian
nasional (Produk Domestik Bruto) dan daerah
(Produk Domestik Regional Bruto) (Sulaiman dkk.,
2017). Menurut Panikkai dkk. (2017), jagung
menduduki peringkat kedua setelah padi dalam
subsektor tanaman pangan. Kementerian Pertanian
(2018) (2019)
menyatakan dalam beberapa tahun terakhir volume
ekspor dan produksi jagung di tingkat nasional
meningkat. Meskipun demikian, Indonesia masih
melakukan impor jagung karena kebutuhan dalam
negeri

dan Kementerian Perdagangan

belum bisa dipenuhi seluruhnya oleh
produksi dari seluruh wilayah di Indonesia.
Kecamatan Bantul merupakan salah satu
daerah di Kabupaten Bantul yang konsisten menjadi
lokasi budidaya jagung, terbukti dari luas panen dan
produksi jagung di wilayah ini mengalami kenaikan
pada tahun 2017-2019. Berdasarkan rentang waktu
tiga tahun tersebut, luas panen bertambah masing-
masing sebesar 104 ha, 170 ha, dan 254 ha (Dinas
Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Bantul, 2020). Kenaikan luas lahan
berkorelasi terhadap perubahan hasil produksi,
karena lahan merupakan salah satu peubah jumlah
produk pertanian yang dihasilkan (Usman &
Juliyani, 2018). Penggunaan faktor produksi seperti
luas lahan kunci

merupakan pembangunan

pertanian  karena  secara  langsung  akan
mempengaruhi produksi dan pendapatan petani
(Pawitri dkk., 2021). Menurut Soekartawi (2010),
fungsi produksi menunjukkan hubungan antara
output dengan input. Salah satu persamaan yang
umum digunakan dalam fungsi produksi adalah
fungsi produksi Cobb-Douglas (Nurchaini dkk.,
2020). Purwanto dkk. (2015) dan Wahyuningsih
dkk. (2018) menggunakan fungsi produksi ini dan
kemudian mengubahnya ke dalam bentuk logaritma
natural, masing-masing untuk mengetahui produksi
jagung hibrida di Desa Modo Kecamatan Bukal
Kabupaten Buol dan produksi jagung di Kecamatan
Kemusu, Kabupaten Boyolali (jagung hibrida dan
lokal). Hasil penelitian Purwanto dkk. (2015) juga
menyimpulkan bahwa luas lahan, benih, pupuk dan

tenaga kerja secara simultan dan parsial berpengaruh
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nyata terhadap produksi jagung. Sementara itu, studi
yang dilakukan oleh Wahyuningsih dkk. (2018)
memperoleh hasil yaitu variabel benih, pupuk NPK,
tenaga kerja, usia petani, pengalaman petani bertani
jagung, dan dummy varietas jagung berpengaruh
nyata terhadap produksi jagung hibrida. Lebih
produksi jagung lokal secara nyata
dipengaruhi oleh benih, pupuk kandang, pupuk
NPK, dan tenaga kerja.

Kuantitas

lanjut,

jagung yang dihasilkan tidak
terlepas dari pengelolaan kombinasi input pada
tingkat harga tertentu atau biasa dikenal sebagai
efisiensi alokatif. Jenis efisiensi ini mencerminkan
kemampuan produsen untuk menggunakan input
dalam proporsi optimal sesuai dengan harga-harga
faktor produksi tersebut sehingga didapatkan output
yang maksimal (Mardani dkk., 2017). Menurut Arta
dkk. (2014), informasi mengenai efisiensi alokatif
penting dapat produsen
mengupayakan agar nilai produk marginal (NPM)

karena membantu
untuk suatu input sama dengan harga input yang
digunakan. Penelitian terdahulu oleh Wibishanna &
Mustadjab (2015) menyatakan bahwa, di antara
seluruh variabel independen (benih, pupuk, tenaga
kerja, dan luas lahan) hanya tenaga kerja dan luas
lahan yang berpengaruh terhadap produksi jagung.
Langkah selanjutnya, masing-masing faktor produksi
tersebut dianalisis apakah sudah efisien secara
alokatif atau belum menggunakan ki (koefisien
perbandingan NPM terhadap Px (harga input)).
Hasil penelitian menunjukkan nilai ki untuk tenaga
kerja (2,1) dan luas lahan (15,4). Nilai-nilai tersebut
lebih dari satu sehingga disimpulkan belum efisien
secara alokatif. Selanjutnya, Rahayu dkk. (2019)
dengan yang
memperoleh hasil skor ki benih (1,3), pupuk urea
(2,5), pupuk kandang (1,2), herbisida (3,6), dan
tenaga kerja (2,7). Hasil studi ini menjelaskan bahwa
penggunaan input tersebut belum efisien secara

menggunakan  metode sama

alokatif (ki>1). Berbeda dari penelitian sebelumnya
yang mengidentifikasi faktor produksi dan/atau
efisiensi alokatif penggunaan input produksi jagung
di tingkat desa, penelitian ini melakukan
pengukuran pada tingkat kecamatan, di salah satu
wilayah yang konsisten untuk ditanami jagung.
Studi ini juga menggunakan kombinasi variabel yang
komprehensif jika dibandingkan literatur yang ada.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung
di Kecamatan Bantul, dan (2) mengetahui tingkat
efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi

pada usaha tani jagung di Kecamatan Bantul.
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BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive  sampling), dengan  pertimbangan
Kecamatan Bantul
konsisten ditanami jagung dan memiliki tren luas
panen yang terus naik dari tahun 2017 sampai 2019.
Kemudian, data yang digunakan untuk menjawab

merupakan wilayah yang

tujuan penelitian merupakan data primer, yang
berasal dari wawancara kepada responden, dengan
menggunakan kuesioner. Adapun penentuan sampel
dalam studi ini menggunakan metode proportional
sampling, dengan mempertimbangkan jumlah petani
dari masing-masing gabungan kelompok tani yang
Bantul. Berdasarkan

tersebar di Kecamatan
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pertimbangan tersebut, jumlah responden terpilih
sebanyak 40 petani yang tesebar di Desa Bantul (8
orang), Desa Trirenggo (14 orang), Desa Palbapang
(7 orang), Desa Sabdodadi (6 orang), dan Desa
Ringinharjo (5 orang).

Analisis yang digunakan untuk menjawab
tuyjuan pertama dijawab adalah
berganda. Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah
sebagai berikut (Soekartawi, 2010):

Y = X} XXX XXX XX e (1)
Persamaan tersebut selanjutnya diubah ke
dalam bentuk linier dengan cara menggunakan

regresi linier

logaritma natural.

InY=Ina+b;InX;+byInXy+b3InX3+bylnX,+ bslnXs+ bgInXg + by InX; + bglnXg+ bgInXg + e (2)

Keterangan:

Y= Produksi jagung (ku); a = Konstanta; bl,
b2,...,b10 = Koefisien regresi; Ln X1 = Luas lahan
(ha); Ln X2 = Benih (kg); Ln X3 = Pupuk urea (kg); Ln
X4 = Pupuk phonska (kg); Ln Xs = Pupuk kandang
(kg); Ln Xs = Herbisida (ml); Ln X7 = Tenaga kerja
(HKO); Ln Xs= Umur petani jagung (tahun); Ln Xo =
Pendidikan petani jagung (tahun); e = error.

Tujuan kedua diketahui menggunakan
perbandingan di antara nilai produktivitas marjinal
(NPMx) dengan biaya input tersebut (Px), atau biasa
dikenal sebagai indeks efisiensi (ki) (Soekartawi,
2010). Adapun variabel input yang akan diukur
efisiensi alokatifnya adalah adalah faktor produksi
yang berpengaruh signifikan terhadap produksi
jagung. Nilai ki dapat diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:

~ NPM,
TP

x1

_bYRy

/P
b.Y.P
X;.P

i+t x1

y

ki= 3)
Keterangan:
ki = Nilai indeks efisiensi alokatif; NPMxi = Nilai
produk marginal faktor produksi ke-i; Pxi = Harga
faktor produksi ke-i; bi = Koefisien regresi faktor
produksi ke-i; Y = Produksi (ku); Py = Harga jagung
(Rp/ku); Xi = Penggunaan faktor produksi ke-i.
Menurut Simanjuntak dkk. (2019), jika nilai
ki=1 berarti penggunaan input sudah efisien. Di sisi
lain, jika nilai ki<l berarti penggunaan input tidak

efisien. Tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah

mengurangi penggunaan faktor produksi agar
tercapai efisiensi alokatif. Sementara itu, jika nilai
ki>1, menunjukkan penggunaan input belum efisien,
sehingga perlu menambah penggunaan faktor

produksi tersebut untuk mencapai efisiensi alokatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
jagung merupakan informasi yang penting untuk
diketahui. Hal ini berhubungan dengan upaya
peningkatan jumlah hasil panen komoditas ini agar
bisa dimanfaatkan lebih maksimal untuk memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat, bahan baku industri
pakan, dan bahan bioenergi.
Variabel independen yang digunakan terdiri dari
luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk phonska,
pupuk kandang, herbisida, tenaga kerja, umur
petani, dan tingkat pendidikan petani. Melalui

industri pangan,

analisis regresi linier berganda, pertama kali dilihat

nilai  nilai  adjusted R-squared (koefisien
determinasi). Nilai sebesar 0,96 berarti bahwa
variabel independen yang digunakan dapat

menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 96%,
sementara itu, 4% lainnya dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.

Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (F-prob.) sebesar 0,00 atau lebih lebih
kecil dari o (tingkat kepercayaan) sebesar 1%.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa sembilan
variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Setelah itu, dilakukan
uji parsial untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing prediktor terhadap variabel terikat.
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Tabel 1. Hasil analisis regresi linear berganda faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung

Variabel Koefisien Std, Error t-hitung t-prob.
C 2,71ms 1,62 1,67 0,10
Luas Lahan In(X1) 0,56*** 0,10 5,82 0,00
Benih In(X2) 0,21* 0,08 2,56 0,02
Pupuk Urea In(Xs) 0,17* 0,07 2,50 0,02
Pupuk Phonska In(X4) -0,06ms 0,07 -0,76 0,45
Pupuk Kandang In(Xs) 0,01* 0,01 2,20 0,04
Herbisida In(Xs) 0,01** 0,01 4,02 0,00
Tenaga Kerja In(X7) 0,25** 0,09 2,72 0,01
Umur Petani In(Xs) -0,34ns 0,33 1,03 0,31
Pendidikan Petani In(Xo) 0,08 0,12 0,64 0,52
Adjusted R? 0,96
Prob (F-statistik) 0,00

Sumber: Analisis Data Primer, 2021

ok

Keterangan:

= signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (o = 0,01), ** = signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), * =

signifikan pada tingkat kepercayaan 90% (a. = 0,1), ns = tidak signifikan

Hasil uji t menunjukkan bahwa di antara
seluruh variabel independen terdapat 6 (enam)
variabel independen yang signifikan. Sementara itu,
tiga variabel lainnya memiliki nilai probabilitas (t-
prob.) lebih besar daripada o. Adapun variabel
eksogen yang berpengaruh secara nyata terhadap
produksi adalah luas lahan, benih, pupuk urea,
pupuk kandang, herbisida, dan tenaga kerja.

Variabel luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi jagung. Berdasarkan
nilai koefisien sebesar 0,56, dengan asumsi variabel
lain dianggap tetap, maka setiap kenaikan 1% luas
lahan akan meningkatkan produksi jagung kurang
lebih 0,56%. Meskipun saat ini teknologi di bidang
pertanian cukup pesat, tanah masih menjadi media
utama di dalam budidaya tanaman, termasuk jagung.
Oleh karena itu, semakin luas area tanam, ceteris
paribus, maka hasil yang diperoleh lebih besar.
Peningkatan luas lahan dapat diupayakan melalui
sewa, sistem bagi hasil dengan pemilik lahan yang
tidak memanfaatkan sumber dayanya, dan
konsolidasi lahan pertanian. Menurut Fatonah dkk.
(2021), konsolidasi lahan merupakan salah satu
solusi untuk mengatasi permasalahan kepemilikan
lahan pertanian yang sempit. Hasil studi ini sejalan
dengan kesimpulan penelitian Erviyana (2014) yang
menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi jagung.

Benih merupakan bahan tanam yang
digunakan petani untuk budidaya jagung. Benih
memiliki koefisien regresi sebesar 0,21. Angka
tersebut mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1%
maka

benih yang digunakan, ceteris paribus,

kuantitas jagung yang dihasilkan akan bertambah

sekitar 0,21%. Benih yang semakin banyak akan
meningkatkan jumlah populasi tanaman. Dengan
asumsi produktivitas benih dan variabel lain
konstan, maka bertambahnya jumlah tanaman,
mendorong kenaikan produksi jagung. Temuan dari
penelitian ini sejalan dengan Habib (2013) dan
Fadwiwati & Tahir (2013) yang menyatakan bahwa
benih berpengaruh nyata pada usaha tani jagung.

Pupuk urea memiliki kandungan nitrogen
yang berperan sebagai salah satu unsur hara esensial
untuk pertumbuhan tanaman, termasuk jagung
(Ruchjaniningsih dkk., 2013). Hasil analisis regresi
menunjukkan pupuk urea berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi jagung. Faktor produksi
ini memiliki koefisien regresi sebesar 0,19, yang
berarti setiap penambahan pupuk urea sebanyak 1%,
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap, akan
mendorong peningkatan kuantitas hasil panen
jagung kurang lebih 0,19%. Pada umumnya pupuk
urea yang dibeli dan digunakan petani adalah pupuk
bersubsidi dengan kandungan nitrogen minimal
46% (Agung dkk., 2021). Keberadaan nitrogen
tesebut membantu mengakselerasi pertumbuhan
jagung dengan cara melalui peningkatan tinggi
tanaman dan jumlah anakan (Saragih dkk., 2013).
Hasil studi ini mendukung temuan dari Ellyta &
Hironimus (2016), yang menyimpulkan bahwa
pupuk urea berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi jagung.

Pupuk kandang mengandung unsur makro
(nitrogen, fosfat, kalium) dan unsur mikro (kalsium,
magnesium, mangan) yang dibutuhkan tanaman.
ini untuk  memelihara

Pupuk berperan

keseimbangan hara dalam tanah, memperbaiki
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struktur dan tekstur tanah, serta meningkatkan daya
serap tanah terhadap air (Andayani & Sarido, 2013).
Pupuk kandang memiliki koefisien regresi bernilai
positif sebesar 0,01 yang berarti setiap kenaikan 1%
pupuk kandang yang digunakan, ceteris paribus,
maka kuantitas jagung yang dihasilkan akan
bertambah sekitar 0,01%. Hal ini sejalan dengan
penelitian Mukhtar dkk. (2019) yang menyatakan
bahwa pupuk kandang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi jagung dikarenakan
pada pupuk kandang mengandung unsur hara mikro
yang dapat memperbaiki sifat fisik, biologi tanah dan
sebagai unsur pemacu pertumbuhan vegetatif.

Pupuk kadang memiliki pengaruh positif
terhadap produksi jagung. Hal ini menandakan
adanya peluang bagi produsen pupuk kandang di
sekitar penelitian untuk meningkatkan
kapasitas produksinya dan menawarkan produknya
ke petani jagung. Meskipun demikian, perlu
dilakukan riset dan pengembangan lebih lanjut agar

lokasi

pupuk kandang yang dihasilkan semakin baik
sehingga mampu mendorong peningkatan produksi
jagung.

Salah satu kendala yang dihadapi dalam
budidaya jagung di
pertumbuhan gulma di sekitar tanaman. Atas dasar
hal herbisida
perkembangan tanaman  pengganggu  bisa
dikendalikan (Dinata dkk., 2017). Berdasarkan hasil
analisis, herbisida secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi jagung. Faktor
produksi ini memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,01, yang berarti bahwa setiap bertambahnya
penggunaan herbisida sebesar 1%, ceteris paribus,
maka

Kecamatan Bantul adalah

tersebut, digunakan sehingga

kuantitas jagung vyang dihasilkan akan
bertambah sekitar 0,01%. Hasil penelitian ini sejalan
Dewi dkk. (2018) vyang
menunjukkan herbisida  memberikan
pengaruh signifikan dan positif terhadap produksi
jagung.

Penggunaan herbisida merupakan tindakan
preventif yang dilakukan petani jagung untuk
mencegah penyebarluasan gulma di area tanam
(Hardyati dkk., 2019). herbisida

berdampak positif terhadap produksi jagung, petani

dengan  penelitian

bahwa

Meskipun

harus tetap mencermati jumlah dosis maksimum
dalam penggunaannya karena dosis yang terlalu
tinggi dapat meracuni dan merusak tanaman
budidaya serta menurunkan kualitas lingkungan
(Wahyudin dkk., 2016). Selain itu, petani perlu
memperhatikan pakaian yang digunakan saat

menyemprotkan herbisida agar tidak terkenan zat
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kimia berbahaya secara langsung yang memiliki
dampak jangka panjang terhadap kesehatan (As’ady
dkk., 2019).

Informasi lain dari Tabel 1. yaitu tenaga kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi jagung, yang ditunjukkan dengan
nilai koefisien regresi dan t-prob, masing-masing
sebesar 0,25 dan 0,01. Pada studi ini, jumlah tenaga
kerja berasal dari total individu yang terlibat dalam
kegiatan pratanam, tanam, dan panen, baik yang
berasal dari dari internal (tenaga kerja dalam
keluarga), maupun pihak eksternal (tenaga kerja luar
keluarga). Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap
penambahan tenaga kerja sebanyak 1%, dengan
asumsi variabel lain dianggap tetap, akan mendorong
peningkatan kuantitas hasil panen jagung sekitar
25%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Yusuf dkk. (2014). yang menyatakan
bahwa faktor produksi tenaga kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
produksi jagung.

Berdasarkan  hasil
responden diketahui bahwa komposisi penggunaan
tenaga kerja yang digunakan petani jagung adalah
75% TKDK (Tenaga Kerja Dalam Keluarga) dan 25%
TKLK (Tenaga Kerja Luar Keluarga). Keterlibatan
TKDK proses
(pemupukan, penyemprotan, penyiangan),
sedangkan TKLK dibutuhkan pada tahapan olah
lahan,
keluarga yang ikut di dalam budidaya jagung pada
umumnya adalah perempuan (81%). Oleh karena
itu, aktivitas yang membutuhkan energi yang relatif
besar diserahkan kepada TKLK karena yang
dibutuhkan adalah laki-laki. Dengan demikian,
kegiatan tersebut dapat diselesaikan lebih cepat dan

wawancara  dengan

mendominasi pemeliharan

penanaman, dan pemanenan. Anggota

efisien, sehingga pemilik lahan atau petani bisa
melanjutkan proses budidaya yang lain. Menurut
Lay dkk. (2018) kegiatan wusaha tani jagung
melibatkan wanita mulai dari pengolahan lahan,
penanaman, pengairan, pemupukan, panen dan
pasca panen. Akan tetapi, jenis pekerjaan yang
memerlukan lebih banyak kekuatan fisik biasanya
dikerjakan tenaga kerja pria, seperti pengolahan
lahan.

Efisiensi Alokatif Faktor-Faktor Produksi Usaha Tani
Jagung

Perhitungan efisiensi alokatif dilakukan
pada faktor-fakor yang berpengaruh
signifikan terhadap produksi jagung. Setelah itu,

produksi

informasi mengenai biaya masing-masing faktor
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produksi dikumpulkan untuk menghitung nilai
indeks efisiensi alokatif (ki). Selanjutnya, nilai ki
yang telah diperoleh digunakan untuk uji beda nyata
(one sample t-test), dengan nilai yang menjadi tolak

Efisiensi Alokatif Usaha Tani ...

ukur ki=1 (kondisi efisien secara alokatif). Hasil uji
tersebut kemudian digunakan untuk menyimpulkan
apakah belum efisien, efisien, dan tidak efisien.

Table 2. Hasil analisis efisiensi alokatif faktor-faktor produksi usaha tani jagung di Kecamatan Bantul

Faktor Produksi NPMxi Pxi Ki Prob t Keterangan
Luas Lahan 15.850.671 840.710 18,85 0,00 Belum Efisien
Benih 308.359 77.550 4,63 0,00 Belum Efisien
Pupuk Urea 120.816 3.313 4,65 0,00 Belum Efisien
Pupuk Kandang 135 325 0,21 0,00 Tidak Efisien
Herbisida 51 126 0,30 0,00 Tidak Efisien
Tenaga Kerja 81.519 79.875 1,03 0,75 Sudah Efisien

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Nilai ki lahan sebesar 18,85 atau lebih besar
daripada 1 dengan nilai t-prob. sebesar 0,00 atau
lebih kecil dari o (5%), sehingga dapat disimpulkan
skor ki luas lahan berbeda nyata dengan nilai 1.
Hasil uji ini menunjukkan bahwa penggunaan lahan
belum efisien secara alokatif, sehingga petani perlu
menambah luas lahan yang digunakan. Temuan ini
sejalan  dengan dkk. (2017) vyang
menyebutkan bahwa penggunaan lahan pada usaha

Kurniati

tani jagung belum efisien secara alokatif. Untuk

mencapai efisiensi alokatif, petani disarankan

menambah luasan lahan untuk bududaya tanaman
jagung.

Upaya yang dapat dilakukan oleh petani
jagung untuk menambah luas lahan, antara lain
menyewa lahan milik orang lain, bagi hasil dengan
pemilik lahan yang tidak menggunakan sumber daya
tersebut, dan menggabungkan lahan yang relatif
sempit dengan lahan lain. Metode terakhir umum
dikenal dengan konsolidasi lahan. Selain itu, perlu
diperhatikan lebih lanjut apakah luas area yang
sudah ada telah dimaksimalkan atau masih bisa
dilakukan pengaturan jarak tanam. Menurut
Aprilyanto dkk. (2016), jarak tanam pada tanaman
jagung berhubungan dengan ruang tumbuh yang
ditempatinya dalam penyediaan unsur hara, air, dan
cahaya. Apabila jarak tanam antara satu tanaman
dengan tanaman lain terlalu lebar, dapat
menyebabkan inefisiensi pengelolaan lahan.

Informasi selanjutnya dari Tabel 2. adalah
nilai ki dari benih sebesar 4,63, atau lebih besar
daripada 1. Faktor produksi ini memiliki nilai t-
prob. sebesar 0,00, yang menunjukkan nilai ki benih
berbeda nyata dengan kondisi efisien (k=1). Temuan
ini menandakan bahwa penggunaan benih oleh
petani jagung belum efisien secara alokatif, sehingga

produsen perlu menambah jumlah benih yang

digunakan. Kesimpulan ini sejalan dengan Kune
dkk. (2016), yang menunjukkan bahwa penggunaan
benih pada usaha tani jagung belum efisien secara

alokatif, dikarenakan kuantitas benih yang
digunakan lebih sedikit dibandingkan yang
seharusnya.

Alasan lain penggunaan benih yang belum
efisien secara alokatif adalah kecenderungan petani
memilih benih lokal, karena harga beli yang relatif
lebih murah, meskipun konsekuensinya
produktivitas relatif rendah. Berdasarkan hasil studi
ini, petani dapat orientasi dari
penggunaan varietas yang sudah biasa digunakan
(lokal), menjadi unggul. Hal
dikarenakan penggunaan varietas unggul dinilai
dapat meningkatkan produksi tanaman. Menurut
Moelyohadi (2018), produsen jagung lebih

disarankan menggunakan benih unggul, karena

mengubah

variaetas ini

dapat memberikan hasil lebih tinggi sekitar 15-20%
dibandingkan dengan penggunaan varietas lokal.
Selanjutnya, nilai ki pupuk urea sebesar 4,65
dan nilai t-prob. sebesar 0,00, yang berarti bahwa
skor ki variabel ini berbeda nyata dengan kondisi
Hasil studi
penggunaan pupuk urea oleh petani jagung belum
efisien secara alokatif. Dengan demikian, petani
yang
digunakan. Berdasarkan hasil pengumpulan data di

efisien. ini menandakan bahwa

perlu menambah jumlah pupuk urea
lapangan, diperoleh informasi bahwa petani jagung
menggunakan pupuk urea dengan dosis yang
beragam: di bawah rekomendasi (X3<250), sesuai
rekomendasi (X3=250), dan di atas rekomendasi
(X3>250). Sekurang-kurangnya terdapat 10% petani
yang menggunakan lebih sedikit dibandingkan yang
dkk. (2021),
meskipun perlu untuk ditambahkan, penggunaan

dianjurkan. Menurut Karuniawati

pupuk urea tetap perlu memperhatikan dosis yang
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disarankan, agar produksi bisa maksimal dan biaya
tambahan yang akan dikeluarkan tidak melampaui
kenaikan hasil yang diperoleh.

Informasi lain dari Tabel 2. yaitu nilai Ki dari
penggunaan pupuk kandang sebesar 0,21 atau lebih
kecil daripada 1. Faktor produksi ini memiliki nilai
t-prob. sebesar 0,000 yang berarti bahwa skor ki
pupuk kandang berbeda nyata dengan kondisi
efisien. Hasil ini menandakan bahwa penggunaan
pupuk kandang tidak secara alokatif,
sehingga petani perlu mengurangi jumlah pupuk
kandang yang digunakan. Menurut Suprapti dkk.
(2014), jagung merupakan tanaman yang tidak

efisien

membutuhkan pupuk kandang terlalu banyak.
Kondisi penambahan pupuk kandang oleh petani,
seringkali tidak di pertimbangkan dalam proses

produksi jagung, karena ketersediaan pupuk
kandang yang cukup melimpah di daerah lokasi
penelitian.

Alasan lain penggunaan pupuk kandang yang
tidak efisien secara alokatif, dikarenakan petani
cenderung memilih menggunakan pupuk kandang
yang berasal dari warga sekitar dengan harga yang
sama atau relatif lebih mahal dibandingkan pupuk
kandang kemasan dengan kualitas yang lebih
terjamin. Harga yang lebih mahal tersebut berasal
dari gabungan biaya pembelian bahan pupuk
kandang, biaya transportasi untuk mengambil dan
mengantarkan bahan tersebut ke lokasi produksi,
dan skala produksi yang masih relatif kecil (belum
mencapai skala ekonomi).

Atas dasar kondisi tersebut, penjual pupuk
kandang menawarkan harga jual relatif lebih tinggi
dari yang berlaku di pasar secara umum, agar tetap
memperoleh untung. Dengan demikian, berdasarkan
hasil studi
penggunaan pupuk kandang, atau menggunakan

ini petani disarankan: mengurangi
kuantitas yang sama dengan kualitas yang lebih
tinggi. Andayani & Sarido (2013),
penggunaan pupuk kandang perlu diperhatikan
karena adanya kandungan wunsur hara yang
bervariasi di dalamnya. Komposisi hara dalam pupuk

kandang dipengaruhi oleh jenis hewan, umur

Menurut

hewan, jenis makanan hewan, alas kandang, dan
penyimpanannya.

Penggunaan herbisida dikategorikan tidak
efisien secara alokatif, ditunjukkan dengan, nilai ki
sebesar 0,29 atau kurang dari 1. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa jumlah herbisida yang saat ini
digunakan, disarakan untuk dikurangi. Berdasarkan
hasil wawancara dengan petani jagung, inefisiensi
penggunaan faktor produksi ini disebabkan karena

Efisiensi Alokatif Usaha Tani ...

petani kurang memperhatikan kombinasi di antara
air dengan kuantitas herbisida yang akan dicampur,
sehingga menyebabkan petani
menggunakan lebih dari kuantitas yang dianjurkan.
Menurut  Darmawati  (2014), petani
memperhitungkan jumlah dan waktu yang tepat
dalam  melakukan  pengendalian
pengganggu tanaman jagung.
Selanjutnya, tenaga kerja yang dibutuhkan

rata-rata
perlu

organisme

pada kegiatan wusaha tani jagung meliputi
pengelolaan  lahan, penanaman, penyiangan,
pemupukan, penyemprotan, pemanenan,
pengupasan, pemipilan, dan pengeringan.

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa nilai Ki
tenaga kerja sebesar 1,03 atau lebih dari 1. Faktor ini
memiliki nilai t-prob. sebesar 0,75 atau lebih besar
dari o (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa
skor ki tenaga kerja tidak berbeda nyata dengan
kondisi efisien. Hasil temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan tenaga kerja sudah efisien secara
alokatif. Hasil studi ini sejalan dengan Susilawati
dkk. (2015), dimana tenaga kerja yang digunakan,
jumlahnya sudah sesuai dan memiliki kemampuan
terampil.

SIMPULAN

Faktor-faktor produksi berupa luas lahan,
benih, pupuk urea, pupuk kandang, pestisida, dan
tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap produksi jagung di Kecamatan
Bantul. Selanjutnya, faktor produksi yang memiliki
pengaruh secara nyata terhadap kuantitas jagung
yang dihasilkan tersebut, diukur tingkat efisiensi
alokatif.

Hasil perbandingan nilai produk marginal
pada setiap variabel independen tersebut dengan
koefisien indek
penggunaan luas lahan, benih, dan pupuk urea pada
usaha tani jagung belum efisien secara alokatif.
Sementara itu, penggunaan pupuk kandang dan
pestisida tidak efisien secara alokatif. Di sisi lain,
penggunaan tenaga kerja pada usaha tani jagung
sudah efisien secara alokatif. Saran yang dapat

efisiensi menunjukkan bahwa

diberikan berdasarkan temuan dari penelitian ini
adalah peningkatan efisiensi melalui ekstensifikasi
lahan, penggunaan benih unggul,
penggunaan pupuk urea sesuai dengan kebutuhan
tanaman yang dianjurkan, penggunaan pupuk
kandang dengan yang lebih baik,
menggunakan pestisida tidak melebihi ambang batas

varietas

kualitas

yang dianjurkan.
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